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ABSTRAK

Berdasarkan Rencana Induk Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) Direktorat Jendral
Perkeretaapian Kementrian Perhubungan (2011) pada tahun 2030 peningkatan jumlah
perjalanan orang menggunakan kereta api di Pulau Jawa sebesar 858,5 juta orang/tahun.
Jakarta adalah salah satu kota yang saat ini juga sedang gencarnya mengembangkan
moda transportasi kereta api, sebagaimana telah diketahui bahwa perkeretaapian di
Jakarta sangatlah berkembang pesat mulai dari adanya jalur Lintas Rel Terpadu (LRT)
dan Moda Raya Terpadu (MRT).

Menurut Mentri Perhubungan, Stasiun Manggarai kini melayani lebih dari 50%
dari total seluruh perjalanan KRL Jabodetabek yang berjumlah 995 perjalanan setiap
harinya dengan volume penumpang mencapai 30.000 orang per hari. Stasiun Manggarai
akan menjadi stasiun sentral yang nantinya diintegrasikan dengan pengembangan
kawasan Transit Oriented Development (TOD), maka dari itu akan dibangun jalur
double-double track untuk Kereta Rel Listrik (KRL) untuk memenuhi kapasitas jalur
kereta api dengan menggunakan metode perhitungan Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM.60 Tahun 2012 tentang persyaratan teknis jalur kereta api dan Peraturan
Dinas Nomor 10 Tahun 1986 tentang perencanaan konstruksi jalan rel.

Hasil dari analisa data dan perhitungan yang didapatkan dari perencanaan jalur
double-double track pada Stasiun Manggarai – Stasiun Jatinegara. Jalur tersebut
menggunakan rel tipe R54 dengan lebar jalur 1067 mm, dan tergolong kelas jalan I
dengan kecepatan 100 km/jam. Jalur tersebut menggunakan sambungan rel dari pelat
penyambung setebal 20 mm dengan 4 buah baut berdiameter 26 mm. Penambat rel
bertipe padrol E-clip yang terpasang pada bantalan beton prategang produksi PT.Wijaya
Karya Beton, dengan jarak antar bantalan sebesar 60 cm dan mutu beton yang digunakan
K-600. Wesel menggunakan jenis W10 dengan kecepatan ijin sebesar 35km/jam dengan
sudut wesel 1:10. Trase jalur perencanaan jalan kereta api pada Stasiun Manggarai –
Stasiun Jatinegara memiliki 3 titik lengkung horisontal dengan jari-jari lengkung sebesar
550 m dan alinemen vertikal dengan menggunakan lengkung lingkaran. Pada jalur
tersebut direncanakan lapisan ballast dengan ketebalan 78,2 cm. Saluran drainase
menggunakan material beton bertulang yang memiliki ukuran 60x60x120 cm dan
30x50x120 cm dengan tulangan baja yang digunakan berbentuk besi beton ulir D13-150.

Kata Kunci : Jalur Ganda (Double Track), Alinemen Vertikal dan Alinemen
Horizontal, Bantalan.
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